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 In some countries, especially developing countries like Indonesia, the issue of 
unemployment is still the main problems for the growth and development of 
countries, especially unemployment a young age. In addition, the ratio of 
unemployed young age is dominated in urban areas than rural areas. The studies 
were conducted to analyze the factors that affect unemployed young age in urban 
and rural areas in Indonesia in the years 2012-2016. The factor is the ratio of 
Male of Female, Dummy Area, Education, The Household, the level of Wages, 
and Population. 
 
 The samples used in this study is a secondary the publication by the central 
statistics agency (BPS) which is then analyzed using the method of Regresi Linier 
Panel Data with Random Effect Model (REM) of software Eviews 9. 
 
 This research result indicates that on the model unemployment in urban 
variable ratio of Male of Female has negative not significant, variable Dummy 
Area has positive significan,variable Education has positive significant, variable 
Household has negative not significant, variable the level of Wages has negative 
significant, amd variables Population has positive not significantly. As for the 
unemployed rural variable ratio of Male of Female has negative not significant, 
variable Dummy Area has positive significan,variable Education has positive not 
significant, variable Household has negative significant, variable the level of 
Wages has negative not significant,and  variables Population has positive not 
significantly. 
 
Keywords : Unemployment of Young Age, Urban, Rural, Random Effect Model 
(REM), Ratio of Male of Female, Dummy Area, Education, The 


















 Di sejumlah negara khususnya negara berkembang seperti Indonesia, isu 
mengenai pengangguran masih menjadi permasalahan utama bagi pertumbuhan 
maupun pembangunan negara, khususnya pengangguran usia muda. Selain itu 
rasio pengangguran usia muda didominasi di kawasan perkotaan dibandingkan 
pedesaan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 
pengangguran usia muda perkotaan dan pedesaan di Indonesia periode tahun 
2012-2016. Faktor tersebut adalah Rasio Jenis Kelamin Laki-laki terhadap Jenis 
Kelamin Perempuan, Dummy Kawasan, Pendidikan, Pengeluaran Rumah Tangga,  
Tingkat Upah, dan Jumlah Penduduk. 
 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder publikasi 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang kemudian dianalisis menggunakan metode 
Regresi Linier Panel Data dengan pendekatan Random Effect Model (REM) 
dengan bantuan software Eviews 9.  
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada model pengangguran perkotaan 
variabel Rasio Jenis Kelamin Laki-laki terhadap Jenis Kelamin Perempuan 
berpengaruh negatif tidak signifikan, variabel Dummy Kawasan berpengaruh 
positif signifikan, variabel Pendidikan berpengaruh positif signifikan, variabel 
Pengeluaran Rumah Tangga berpengaruh negatif tidak signifikan, variabel 
Tingkat Upah Provinsi berpengaruh negatif signifikan, dan variabel Jumlah 
Penduduk berpengaruh positif tidak signifikan. Sedangkan untuk model 
pengangguran pedesaan Rasio Jenis Kelamin Laki-laki terhadap Jenis Kelamin 
Perempuan berpengaruh negatif tidak signifikaan, variabel Dummy Kawasan 
berpengaruh positif signifikan, variabel Pendidikan berpengaruh positif tidak 
signifikan, variabel Pengeluaran Rumah Tangga berpengaruh negatif signifikan, 
variabel Tingkat Upah Provinsi berpengaruh negatif tidak signifikan, dan variabel 
Jumlah Penduduk berpengaruh positif tidak signifikan. 
 
Kata Kunci : Pengangguran Usia Muda, Perkotaan, Pedesaan, Random Effect 
Model (REM), Rasio Jenis Kelamin Laki-laki terhadap Jenis 
Kelamin Perempuan, Dummy Kawasan, Pendidikan, Pengeluaran 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Setiap negara pada dasarnya selalu mengalami perubahan terhadap keadaan 
ekonominya. Ada negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi, dan lainnya ada 
pula yang mengalami kemunduran ekonomi, hal tersebut dapat terjadi tergantung 
pada kegiatan perekonomin di setiap negara. Masing-masing negara memiliki 
tingkat (ritme) pertumbuhan ekonomi yang berbeda. Contohnya pada negara 
berkembang, ritme pertumbuhan ekonominya cenderung fluktuatif atau mudah 
berubah karena kondisi yang cenderung kurang stabil di negara tersebut. Berbeda 
dengan negara maju yang memiliki ritme pertumbuhan penduduk yang jauh lebih 
stabil pada keadaan perekonomiannya. 
 Robert Solow dalam teori Ekonomi Neoklasik (1956) berpendapat bahwa 
pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan yang bersumber dari 
akumulasi modal, pertumbuhan penduduk, penggunaan teknologi modern dan 
peningkatan output produksi. Pertumbuhan penduduk sebagai sumber daya 
manusia suatu negara dapat berpengaruh positif atau berpengaruh negarif. Oleh 
karena itu, pertumbuhan penduduk harus dimanfaatkan sebagai sumber daya yang 
positif agar berpengaruh dalam proses pertumbuhan ekonomi. Peran penduduk 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat melalui 
kegiatannya dengan menjadi tenaga kerja. Penduduk tidak hanya memiliki 





di sisi lain bagi setiap individu dapat menghasilkan pendapatan guna memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah faktor 
sumber daya alam, faktor sumber daya manusia, faktor sumber daya modal, dan 
faktor ilmu pengetahuan alam dan teknologi. Sama halnya dengan proses 
pembangunan ekonomi yang salah satunya juga membutuhkan faktor sumber 
daya ekonomi. Namun bedanya pada proses pembangunan ekonomi dibutuhkan 
faktor sumber daya manusia yang bergantung bagaimana sumber daya manusia 
tersebut memiliki kompetensi yang memadai. 
 Pertumbuhan ekonomi menggambarkan adanya peningkatan kapasitas 
produksi atas barang ataupun jasa secara fisik pada periode waktu tertentu. Oleh 
karena itu, setiap negara menginginkan perekonomiannya yang selalu mengalami 
kenaikan. Tidak hanya peningkatan pendapatan nasional saja, tetapi juga pada 
perekonomiannya. Hal tersebut menggambarkan adanya peningkatan pendapatan 
nasional yang mengindikasikan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat ini disebut sebagai pembangunan 
ekonomi. 
 Menurut Todaro (1999) pembangunan ekonomi tidak dapat diukur hanya 
dengan tingkat pertumbuhan pendapatan atau pendapatan perkapita, namun juga 
perlu melihat bagaimana pendapatan tersebut didistribusikaan kepada penduduk 
dan mengetahui siapa yang mendapat manfaat dari pembangunan tersebut. Hal ini 
dapat tercermin dari indikator perekonomian untuk melihat tingkat pembangunan 





pengangguran. Tingkat pengangguran dapat melihat ketimpangan atau 
kesenjangan distribusi pendapatan yang diterima masyarakat di suatu negara. 
 Pengangguran dapat terjadi sebagai akibat dari tingginya pertumbuhan 
angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan serta 
penyerapan tenaga kerja yang sedikit. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
tingkat pertumbuhan penciptaan lapangan kerja yang tidak sebanding dengan 
banyaknya jumlah tenaga kerja yang tersedia. 
 Di sejumlah negara khususnya negara berkembang seperti Indonesia, isu 
mengenai pengangguran masih menjadi permasalahan utama bagi pertumbuhan 
maupun pembangunan negara, khususnya pengangguran usia muda. Mengutip 
data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka pengangguran usia 
muda (15-24 tahun) pada tahun 2010 ada di level 23,23 persen. Angka tersebut 
meningkat pada tahun 2015 yaitu 31,12 persen. Hal ini makin diperparah karena 
pengangguran usia muda di Indonesia banyak disumbang oleh lulusan SMK 
sebesar 9,84 persen yang dimana seharusnya lulusan SMK dapat menghasilkan 
lulusan yang siap masuk dunia kerja. Angka itu lebih tinggi dibandingkaan 
lulusan SMA sebesar 6,95 persen, lulusan SMP 5,74 persen, dan lulusan SD 
sebesar 3,44 persen. 
 Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan, orang yang 
tidak bekerja (masih atau sedang) mencari pekerjaan, dan mereka yang sudah 
memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Pengangguran ini disebut sebagai 
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Grafik 1.1 





















Sumber : Diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2012-2016 
 Seperti yang terlihat pada Gambar 1.1 bahwa kondisi Pengangguran Terbuka 
di Indonesia mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir. Mengalami 
penurunan secara drastis hingga 5,61% pada tahun 2016. Walupun telah 
mengalami penurunan, masalah pengangguran harus tetap menjadi perhatian 
utama dan tetap harus diatasi. 
Table 1.1 
Rasio Kesempatan Kerja terhadap Penduduk Usia Kerja, 2011-2014 
(Employment to Population Rate – EPR) 
 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 78,32 79,36 78,35 78,27 
Perempuan 45,34 47,96 47,04 47,08 
Daerah 
Perkotaan 58,97 60,13 59,51 59,88 
Pedesaan 64,68 67,19 65,90 65,49 
Total 61,79 63,61 62,66 62,64 







Tingkat Pengangguran Usia Muda, 2011-2014 
(Youth Unemployment Rate – YUR) 
 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 22,18 19,49 21,23 21,72 
Perempuan 23,79 19,82 22,12 22,94 
Daerah 
Perkotaan 25,68 22,54 23,41 24,24 
Pedesaan 19,83 16,74 19,75 20,08 
Total 22,81 19,62 21,58 22,20 
Sumber : BPS, diolah dari SAKERNAS, 2011-2014 
 Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 di atas memperlihatkan angka perbandingan antara 
Rasio Kesempatan Kerja terhadap Penduduk Usia Kerja dengan Tingkat 
Pengangguran Usia Muda tahun 2011-2014. Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa 
rasio kesempatan kerja terhadap penduduk usia kerja selalu mengalami kenaikan 
setiap tahunnya. Dilihat berdasarkan jenis kelamin, yang mendominasi setiap 
tahunnya adalah laki-laki, serta berdasarkan daerahnya rasio kesempatan kerja 
lebih banyak di pedesaan dibandingkan dengan perkotaan. Tabel 1.2 
memperlihatkan bahwa pengangguran usia muda mengalami fluktuatif setiap 
tahunnya. Pengangguran usia muda banyak didominasi oleh kaum perempuan dan 
pengangguran banyak terjadi di daerah perkotaan. Sehingga hal ini berbanding 
lurus dengan Tabel 1.1. 
 Kecenderungan dari banyaknya rasio pengangguran di perkotaan 
dibandingkan di pedesaan seringkali dianggap wajar, beberapa alasan diantaranya 
ialah karena pertumbuhan penduduk di perkotaam yang lebih banyak. Pekerjaan 
yang tersedia di perkotaan sebagian besar merupakan pekerjaan sektor formal 
dimana membutuhkaan keahlian dan kualifikasi khusus sehingga tidak mudah 





perkotaan lebih selektif dalam mencari pekerjaan yang diinginkan sehingga masih 
bertahan untuk menjadi pengangguran (Raisha, 2012). 
 Berdasarkan publikasi data BPS, pada tahun 2014 jumlah pemuda di 
Indonesia sebanyak 61,83 juta jiwa atau sekitar 24,53 persen dari 253,04 juta jiwa 
penduduk Indonesia. Pemuda mempunyai jumlah yang paling kecil dibandingkan 
dengan jumlah penduduk yang berusia di bawah 16 tahun (76,68 juta) dan 
penduduk di atas 30 tahun (113,52 juta). Jika di lihat menurut tipe daerah, 
proporsi pemuda di perkotaan (25,92 persen) lebih besar dibandingkan proporsi 
pemuda di pedesaan (23,14 persen). 
 Setiap angkatan kerja mendaftar sebagai tenaga kerja di berbagai lapangan 
pekerjaan. Peningkatan dalam jumlah penduduk terutama golongan usia kerja 
akan menambah jumlah angkatan kerja. Akan tetapi, jumlah penduduk yang 
meningkat ini tidak selalu memberikan dampak yang positif terhadap 
kesejaahteraan. Banyak angkatan kerja yang kesulitan dalam mendapatkan 
pekerjaan. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak hal, dari sisi permintaan maupun 
dari sisi penawaran tenaga kerja. 
 Dari sisi penawaran, karena sulitnya bagi angkatan kerja mendapatkan 
pekerjaan, hal ini disebabkan oleh tingkat upah yang tinggi sehingga perusahaan 
hanya membuka sedikit lowongan atau menetapkan kualifikasi yang tinggi. 
Sehingga dari sisi penawaran tenaga kerja, sulitnya angkatan kerja mendapatkan 
pekerjaan yang disebabkan oleh tingkat kualifikasi yang cukup tinggi, rendahnya 
kualitas pendidikan atau mutu modal manusia angkatan kerja yang rendah, serta 





yang pada akhirnya membuat ketidakseimbangan pada jumlah permintaan dan 
penawaran tenaga kerja, dan mengakibatkan munculnya pengangguran (Risha, 
2012). 
 Pada Agustus 2013, rasio TPT usia muda terhadap TPT dewasa sebesar 7,21, 
yang dapat diartikan bahwa TPT usia muda tujuh kali lipat lebih tinggi 
dibandingkan dengan TPT dewasa. Share pengangguran usia muda terhadap total 
pengangguran berdasarkan hasil SAKERNAS Agustus 2013 juga cukup tinggi, 
yaitu 60,37 persen. Angka ini dapat diartikan bahwa pada Agustus 2013, dari 100 
orang yang menganggur terdapat sejumlah 60 orang pengangguran yang berusia 
diantara 15 sampai 24 tahun. Share pengangguran usia muda terhadap total 
penduduk umur muda yang mencapai 10,45 persen ini dapat diartikan bahwa pada 
Agustus 2013 dari 100 penduduk usia muda sebanyak 10 orang diantaranya 
menganggur. TPT Penduduk Usia Muda di perkotaan selalu lebih besar 
dibandingkan pedesaan. Selain itu, share pengangguran usia muda terhadap total 
penduduk usia muda di perkotaan juga selalu lebih besar dibandingkan pedesaan 
(BPS, 2013). 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dengan tingginya rasio tingkat pengangguran 
usia muda dan juga lebih besarnya tingkat pengangguran di perkotaan 
dibandingkan pedesaan, maka penting untuk mengetahui faktor yang 







1.5  Rumusan Masalah 
Pada tahun 2020, berdasarkan proyeksi yang dilakukan oleh BPS dan UNDP 
bahwa penduduk usia kerja di Indonesia diperkirakan akan mencapai sekitar 107,9 
juta dan pada tahun 2025 sebesar 187,6 juta. Hal ini membuktikan bahwa 
pentingnya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) serta penyediaan 
lapangan kerja yang produktif. Semua ini berkaitan dengan permasalahan 
ketenagakerjaan bagi usia produktif (usia muda). 
 Masalah ketenagakerjaan yang sering mempengaruhi perekonomian adalah 
masalah pengangguran Permasalahan ini selalu dialami oleh setiap negara. Di 
Indonesia, meskipun rasio pertumbuhan penduduk di perkotaan lebih banyak, 
jumlah pengangguran di perkotaan pun ternyata lebih banyak dibandingkan yang 
ada di pedesaan. Berdasarkan fakta yang telah di paparkan pada sub-Bab Latar 
Belakang, melihat bahwa tingkat pengangguran usia muda di Indonsia adalah 4-5 
kali lebih besar dari angka pengangguran rata-rata secara nasional. Hal ini diikuti 
dengan tingkat pengangguran usia muda yang diperkirakan 4,6 kali lebih besar 
dibandingkan tenaga kerja usia dewasa. Maka hal ini cukup dikhawatirkan karena 
sebagian penduduk usia muda di Indonesia belum mampu berpartisipasi secara 
aktif bagi kemajuan perekonomian Indonesia. Usia muda bagi suatu negara 
merupakan aset yang utama. Sebagai generasi penerus bangsa, sangat penting 






 Perbedaan dalam jumlah dan tingkat pengangguran usia muda di perkotaan 
dan di pedesaan dapat disebabkan oleh banyak hal, diantaranya karena faktor jenis 
kelamin, kondisi geografis wilayah, tingat pendidikan, pengeluaran rumah tangga, 
tingkat upah, serta jumlah penduduk. Dengan melihat tingginya angka 
pengangguran usia muda perkotaan dibandingkan pedesaan, maka penelitian ini 
akan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut terhadap tingkat 
pengangguran usia muda yang ada di perkotaan dan di pedesaan. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran umum kondisi pengangguran usia muda di Indonesia? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi status pengangguran usia muda di 
perkotaan dan di pedesaan? 
3. Bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi status pengangguran usia 
muda di perkotaan dan di pedesaan? 
1.4  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara 
garis besar adalah : 
1. Mengetahui gambaran umum kondisi pengangguran usia muda di 
Indonesia 
2. Mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi status pengangguran usia 
muda di perkotaan dan di pedesaan 
3. Menganalisis faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi status 





1.3.2  Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini bermanfaat baik secara empiris, teoritis, maupun secara 
praktis (policy). Secara empiris, penelitian ini menjelaskan bagaimana faktor-
faktor yang mempengaruhi status pengangguran usia muda perkotaan dan 
pedesaan yang ada di Indonesia sekaligus memberikan perbandingan dan 
informasi terbaru terhadap penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
literatur ekonomi yang berkaitan dengan pengangguran di Indonesia, serta 
implementasi terhadap teori yang berkaitan dengan pengangguran. Secara praktis 
(policy), penelitian ini dapat menyediakan informasi mengenai faktor yang 
mempengaruhi status pengangguran usia muda di perkotaan dan di pedesaan, 
yang nantinya dapat digunakan dalam pembuatan kebijakan pemerintan dalam 
mengatasi permasalahan pengangguran khususnya usia muda yang ada di 
perkotaan dan di pedesaan. 
 
1.4  Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami isi penelitian ini, secara umum 
penelitian ini akan dibuat dalam 5 bab, yang terdiri dari : 
BAB I  : Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan, tujuan dan kegunaan penelitian, 






BAB II  : Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, akan dijelaskan landasan teori mengenai konsep ketenagakerjaan, 
penjelasan masing-masing variabel, serta tinjauan empiris dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Selain itu juga 
disajikan kerangka pemikiran dari penelitian ini. 
BAB III : Metode Penelitian 
Berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV : Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang objek penelitian, analisis data dan pembahasan. 
BAB V : Penutup 
Berisi mengenai simpulan dan saran dari hasil penelitian. 
 
 
